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MOTTO 

 

“ Jangan ikuti orang yang benar, karena bisa jadi besok dia salah. Tetapi ikutilah 

kebenaran maka akan tau siapa yang benar!
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ABSTRAK 

Syafrida Indah Sari Sy : Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Upah (Ijarah) 

Pada Terapi Bekam Di Rumah Sehat Daud Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh hadist Nabi SAW yang 

menyatakan bahwa mengambil upah pada terapi bekam adalah suatu pekerjaan 

yang buruk, Upah bekam pun telah ada sejak zaman Rasulullah. Namun, upah 

bekam pada masa Rasulullah berbeda dengan upah bekam pada masa ini. Pada masa 

Rasulullah upah bekam tidak memiliki ukuran nominal yang pasti, melainkan 

berdasarkan kerelaan pasien semata, karena bekam pada masa itu ditujukan semata-

mata untuk tujuan menolong seseorang yang membutuhkan pengobatan. Pada saat 

ini, bekam telah menjadi salah satu mata pencaharian sehingga besaran upah bekam 

ditentukan atau ditetapkan oleh terapis yang melakukan terapi bekam. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan memperoleh kepastian hukum 

mengenai tinjauan Fiqih Muamalah. 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

praktik upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat Daud Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan bagaimana tinjauan Fiqih Muamalah 

terhadap upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat Daud Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana praktik upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat Daud dan untuk 

mengetahui tinjauan Fiqih Muamalah terhadap upah (ijarah) pada terapi bekam di 

Rumah Sehat Daud Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Sumber data primer 

pada penelitian ini adalah rumah pengobatan alternatif Rumah Sehat Daud 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru, dan sumber data sekunder adalah 

kitab hadits dan buku-buku yang membahas mengenai Fiqih Muamalah dan upah 

bekam. Sedangkan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik 

analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola pemikiran induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap upah pada 

terapi bekam di Rumah Sehat Daud Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

ditinjau dari Fiqih Muamalah adalah sah, karena tidak ditemukan alasan antara 

terapis dan pasien dalam hal penetapan upah yang melanggar syariat islam. Namun 

pekerjaan dalam penetapan atau pengambilan upah pada terapi bekam adalah 

makruh at-tansih namun tidak dilarang dalam syariat islam. 

Kata kunci: Upah (Ijarah), terapi bekam, Rumah Sehat Daud, Fiqh 

Muamalah  
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 السَّلامَُ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتهُُ 

Alhamdulilah, segala puji bagi Allah SWT yang telah menciptakan alam 

semesta ini dengan seindah rupa, yang mana di dalamnya selalu Allah SWT 

limpahkan karunia serta nikmat yang tiada terhingga sehingga kita dapat 

menjalankan kehidupan dalam keadaan sehat wal afiyat. Dan Allah SWT selalu 

memberikan kemudahan pada setiap jalan kesukaran yng dilalui sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “TINJAUAN FIQIH MUAMALAH 

TERHADAP UPAH (IJARAH) PADA TERAPI BEKAM DI RUMAH 

SEHAT DAUD KECAMATAN MARPOYAN DAMAI KOTA 

PEKANBARU”. 

Selanjutnya shalawat dan salam tidak lupa diberikan kepada baginda besar 

Nabi Muhammad SAW yang telah membawa islam dari jalan kebodohan dan 

kegelapan ke jalan yang membawa cahaya nikmat iman dan islam sehingga dapat 

dinikmati pada saat sekarang ini. 

Skripsi ini ditulis dan diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana hukum (SH) pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) pada Program Strata Satu (S1) Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti menyadari bahwa ada banyak 

rintangan dan kesulitan dalam proses pengerjaaan skripsi ini. Namun berkat 

bantuan dari berbagai pihak di dalamnya dengan segala daya upaya, bimbingan 

serta arahan dalam setiap proses penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini izinkan peneliti menyampaikan untaian beribu terima kasih yang 

sedalam-dalamnya serta rasa hormat kepada pihak yang telah membantu dalam 

proses penulisan skripsi ini : 

1. Kepada yang selalu ada dalam setiap perjalanan hidup peneliti yaitu keluarga 

saya, yang telah banyak mendukung dalam setiap langkah dan tindakan yang 

saya putuskan, tanpa banyak mencela dan tidak kenal lelah mendoakan serta 

memberi perhatian sehingga peneliti dapat berdiri tegak setiap liku perjalan 

hidup ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah Dan Hukum, beserta 

Bapak Dr. H. Akmal Munir, Lc.MA selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. 

Mawardi, M.Si selaku Wakil Dekan II dan Ibu Dr. Hj. Sofia Hardani, M.Ag 

selaku Wakil Dekan III Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau  

4. Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program studi Hukum 

Ekonomi Syariah dan Ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekretaris Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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5. Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, S.Ag., B.Ed., Dipl., AI. MH.C.M.ed selaku dosen 

pembimbing I dan Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku dosen 

pembimbing II yang telah dengan sabar serta ikhlas membimbing peneliti 

dalam setiap proses penulisan skripsi ini. 

6. Bapak Zilal Afwa Ajidin, SE.MA selaku dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan petuah dan nasehat kepada peneliti selama masa 

perkuliahan. 

7. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta asistennya dan Civitas Akademis Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

telah sabar dan ikhlas dalam memberikan ilmu dan pengetahuan yang berharga 

dimasa yang akan datang. 

8. Kepada seluruh pegawai perpustakaan universitas islam negeri sultan syarif 

kasim yang telah berjasa menyediakan buku-buku yang bermutu dan bagus 

yang dibutuhkan dalam referensi. 

9. Kepada pihak Rumah Sehat Daud serta pihak-pihak yang terkait yang telah 

bersedia memberi izin, meluangkan waktu serta memberikan informasi yang 

sangat membantu dalam penelitian. 

10. Kepada sahabat-sahabat terbaik saya Riska Okta Dela, Luna Yunia Zahira, 

Chyntya Dewi Dongoran, Feni Hardianti yang selalu ada, selalu memberi 

motivasi yang selalu memperhatikan peneliti mendengarkan segala 

kegundahan yang dialami peneliti. 
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11. Kepada teman-teman kelas HES C yang telah membersamai peneliti selama 

masa bangku perkuliahan serta teman-teman yang telah membantu peneliti 

dalam proses penulisan skripsi ini. 

Harapan peneliti, semoga Allah SWT membalas kebaikan, kesabaran serta 

keikhlasan antum semua dengan berlimpah-limpah dan melipat gandakan pahala 

antum semua. Dan semoga skripsi ini dapat memberi manfaat dan ilmu 

pengetahuan bagi pembacanya, Amiin Ya Robbal ‘Alamin. 

 وَالسَّلامَُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتهُُ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan seluruh aspek bagi 

pengikutnya seperti masalah ibadah, akhlak dan juga cara berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari yang biasanya disebut dengan hubungan muamalah. 

Muamalah adalah urusan antara sesama pada manusia. Muamalah merupakan 

hubungan penting yang mesti dijalankan sesuai syariat islam.1 Muamalah dapat 

dilihat dari segi, pertama dari segi bahasa dan kedua dari segi istilah. Secara 

bahasa, muamalah berasal dari kata  َمُعَامَلَة  -يُعَامِلُ -عَامَل  sama dengan wazan  َفاَعَل-

 artinya saling berbuat dan saling mengamalkan.2 ,يفُاَعِلُ -مُفاَعَلَة  

Sedangkan segi istilah, muamalah adalah segala hukum yang mengatur 

tentang hubungan manusia di muka bumi dan secara khusus merujuk kepada 

urusan yang berkaitan dengan harta.3 Jadi dapat kita simpulkan jika muamalah 

adalah suatu bentuk hubungan yang mengatur tentang urusan antara manusia 

yang terjadi pada aspek kehidupan sehari-hari. Jika digabungkan dengan kata 

fiqih, maka Fiqih Muamalah adalah hukum-hukum syara’ yang besifat praktis, 

 
 

1 Syaikhu, et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep Dan Dialetika Kontemporer, 

(Yogyakarta: K-Media, 2020), Cet, Ke-1, h.1. 

2 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Banten: Media Madani, 2020), Cet, Ke-2, h.1. 

3 Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), Cet, Ke-1, 

h.1-2. 



2 
 

 
 

yang di peroleh dari dalil sunnah yang mengatur urusan seseorang dengan orang 

lain yang berkaitan dalam hal ekonomi.4 

Islam sebagai agama yang benar, mengajak kepada umatnya untuk saling 

menolong sesama manusia. Hal tersebut sering terjadi disekitar kita, seperti 

bekerja. Dimana dalam hal pekerjaan adanya hubungan timbal balik. Di masa ini 

manusia membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Salah satu yang dibahas dalam hubungan muamalah yaitu tentang upah 

atau ijarah. Upah atau ijarah berasal dari kata لأجَْرُ ا  atau العِوَاض atau upah, sewa, 

jasa dan imbalan. Al-ijarah merupakan salah satu bentuk hubungan muamalah 

dalam memenuhi keperluan hidup manusia seperti sewa-menyewa, kontrak, 

menjual jasa atau lain sebagainya.5 Berdasarkan pendapat syara’ mempunyai arti 

aktivitas akad untuk mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari orang lain 

dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian yang telah ditentukan dengan 

syarat-syarat tertentu.6 

Ijarah sama juga seperti jual beli. Termasuk dalam bagian dari al-‘uquud 

al-mussammaah yang hukumya secara khusus diperhatikan oleh syariat islam 

dari sisi karakternya. Namun akad ijarah berbeda dengan transaksi jual beli 

karena sifatnya temporal, sedangkan jual beli bersifat permanen karena 

pengaruhnya dapat memindahkan kepemilikan suatu barang.7 

 
 

4 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), Cet, Ke-1, h.3. 

5 Abu Azam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Press, 2017), Cet, 

Ke-1, h.80. 

6 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Malang: 

UIN-Maliki Malang Press, 2018), Cet, Ke-1, h.49. 
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Untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan tersebut, dalam pekerjaan 

adanya prinsip kerjasama yang mana hal tersebut pasti terjadi. Dalam 

menjalankan pekerjaan tersebut pastinya ada transaksi yang tertuang dalam kata 

upah. Salah satunya contoh dalam akad ijarah adalah tentang upah terhadap 

terapi bekam. 

Bekam adalah pengobatan yang sudah ada dari zaman Rasulullah SAW. 

Bekam adalah pengobatan islam yang dilestarikan secara turun-menurun. Terapi 

bekam adalah teknik penyembuhan kuno yang digunakan beberapa orang untuk 

menyembuhkan penyakit, vakum atau gaya hisap dari cangkir tersebut akan 

menarik kulit keatas. Terapi bekam bermanfaat untuk mengatasi penyakit lokal 

atau sistematik.8 

Perkembangan bekam di masa sekarang tidak lepas dari ilmuwan 

terdahulu yang banyak mengajarkan keistimewaan tentang bekam. Sehingga 

banyak penelitian menyetujui bahwa pengobatan dengan metode bekam sangat 

bagus untuk mengobati penyakit yang ada pada tubuh manusia.  

Rumah Sehat Daud merupakan salah satu tempat terapi kesehatan 

dengan cara yang sebagian besar menggunakan Tibbun Nabawi. Tempat terapi 

ini terdapat beberapa pengobatan sepeti ruqiyah, akupuntur dan lain sebagainya. 

Salah satu pengobatan yang cukup ramai di Rumah Sehat Daud yaitu pengobatan 

 
 

7 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, Penerj. Abdul Hayyie Al-Kattani, 

et.al., (Depok: Gema Insani, 2011), h.385. 

8 Suharmanto, “ Manfaat Terapi Bekam Bagi Kesehatan Tubuh”, Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional, Volume 5., No.4., (2023), h.1620. 



4 
 

 
 

bekam. Pengobatan bekam dilakukan dengan cara mengeluarkan darah kotor 

yang dikeluarkan dari dalam tubuh manusia yang berguna untuk mengeluarkan 

zat-zat kotor yang mengalir di darah manusia.9  

Zaman dahulu, terapi bekam tidak mengambil upah dikarenakan terapi 

tersebut merupakan pekerjaan yang memiliki tujuan menolong sesama manusia. 

Dalam sebuah Hadist Rasulullah SAW mengatakan:  

دُ بْنُ حَاتمٍِ حَدَّثنَاَ يحَْيَ بْنُ سَعِيْ  دِ بْنِ يوُْسُفَ قاَلَ  وَ حَدَّثنَِي مُحَمَّ دٍ القطََّانُ عَنْ مُحَمَّ

ثُ  عَنْ رَافِعِ بْنِ خَدِيْجٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ : أنََّ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى سَمِعْتُ السَّائِبُ بْنَ يَزِيْدَ يحَُد ِ

ِ خَبِيْثٌ  امِ خَبِيْثٌ )رواه ، وَ كَسْبُ الحَجَّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: ثمََنُ الكَلْبِ خَبِيْثٌ، وَ مَهْرُ البغَِي 

 مسلم( 

Artinya: “ Dan telah menceritakan kepada Muhammad Bin Hatim telah 

menceritakan kepada kami Yahya Bin Sa’id Al-Qathan dari Muhammad Bin 

Yusuf dia berkata: saya mendengar As-Saib Bin Yazid telah menceritakan dari 

Rafi’i Bin Khadij Radhiyallahu ‘Anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda: harga 

penjualan anjing adalah buruk, upah wanita pelacur adalah buruk, dan mata 

pencaharian tukang membekam adalah buruk.”(HR.Muslim)10 

Dijelaskan bahwa hadits diatas menerangkan upah dari hasil yang buruk. 

Termasuk di dalamnya tentang upah membekam. Namun disamping itu, dalam 

beberapa hadist Rasulullah SAW melakukan bekam dan juga memberikan upah 

kepada tukang bekam tersebut. Sebagaimana dalam Hadist Rasulullah SAW 

mengatakan: 

 
 

9 Muhammad Dodi, Owner Rumah Sehat Daud, Pekanbaru, 30 Mei 2024. 

10 Abdullah Bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari Muslim, Penerj. 

Kathur Suhardi Dari Judul Asli Taisiru-Allam Syarh Umdatul Ahkam, (Bekasi: Darul Falah, 2011), 

Cet, Ke-13, h.700. 
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حْمَدْ ابْنُ الحَسَنِ ابنِ حِرَاشٍ حَدَّثنَاَ شَباَبَةُ حَدَّثنَاَ شعُْبَةُ عَنْ حَمِيْدٍ قاَلَ  حَدَّثنَاَ أَ 

ا لَ  ا فحََجَمَهُ فأَمََرَلَهُ بصَِاعٍ سَمِعْتُ أنَسَ ا يَقوُْلُ دَعَا النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ غُلامَ  ام  ناَ حَجَّ

كَلَّمَ فِيْهِ فخَُف ِفَ عَنْ ضَرِيْبَتهِِ )رواه مسلم(أوَْ مُد ٍ أوَْ مُدَّيْنِ وَ   

Artinya: telah menceritakan kepada kami Ahmad Bin Hasan Bin Khirasy telah 

menceritakan kepada kami Syababah telah menceritakan kepada kami Syu’bah 

dari Humaid dia berkata: saya mendengar Anas berkata: Nabi SAW pernah 

memanggil pelayan kami yang berprofesi sebagai tukang bekam, lantas dia 

membekam beliau. Setelah itu, beliau memerintahkan supaya memberi satu sha’ 

atau satu mud atau dua mud (makanan), beliau juga memerintahkan supaya 

meringankan tugas yang dibabankan kepadanya.(HR. Muslim)11 

Para ulama berbeda pendapat tentang mata pencaharian tukang 

membekam. Segolongan ulama berpendapat mata pencaharian tukang bekam 

haram. Sementara, sebagian ulama lain menghalalkannya, karena beberapa 

hadits yang melarangnya dihapus dengan upah yang di berikan Rasulullah SAW 

kepada orang yang mata pencahariannya membekam.12 

Menurut pendapat Imam Nawawi dalam Syarah Muslim mengatakan 

bahwa adanya pendapat yang mengatakan profesi pembekam adalah profesi 

yang keji, karena dikhawatirkan dalam prosesnya menggunakan sesuatu yang 

haram. Karena hal ini profesi bekam di sebut pekerjaan keji. Sedangkan ulama 

klasik dan kontemporer berpendapat bahwa profesi bekam tidak dilarang, baik 

 
 

11 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 10, Penerj. Ahmad Khatib. Dari Judul 

Asli: Shahih Muslim Bi Syarh An-Nawawi, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), Cet, Ke-1, h.1508.  

12 Abdullah Bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari Muslim, Penerj. 

Kathur Suhardi Dari Judul Asli Taisiru-Allam Syarh Umdatul Ahkam, (Bekasi: Darul Falah, 2011), 

Cet, Ke-13, h.701. 
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orang yang merdeka maupun budak, demikian juga obat yang harus diminum 

atau dimakan.13 

Di Rumah Sehat Daud setiap terapi bekam ada upah yang harus 

dikeluarkan, zaman sekarang upah dalam terapi bekam ditetapkan patokan 

nominal harganya setiap kali bekam. Sedangkan pada zaman dulu bekam tidak 

terdapat patokan harga dalam praktiknya. Tidak dapat dipungkiri, adanya bekam 

ini selain untuk membantu dalam hal pengobatan dan merawat orang-orang yang 

memerlukan juga membantu dalam hal penghasilan. Adanya tarif nominal yang 

di tentukan menjadi sebuah kondisi yang menarik untuk dikaji, apakah terapi 

Rumah Sehat Daud dalam penetapan upah bekam dan pelaksanaannya 

dilapangan sesuai dengan hukum islam. 

Dari beberapa penjelasan diatas mengenai penetapan upah di Rumah 

Sehat Daud maka perlu pengkajian mendalam khususnya mengenai Tinjauan 

Fiqih Muamalah. Peneliti ingin mengetahui bagaimana adanya upah dalam hal 

terapi bekam tersebut, mengapa terapi bekam tersebut menetapkan patokan 

harga dalam setiap terapi dan apakah penetapan upah tersebut sesuai menurut 

Fiqih Muamalah. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk mencoba meneliti lebih dalam 

dengan judul “ Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Upah (Ijarah) Pada 

 
 
13 Fauzan, “Dualisme Hadits Tentang Bekam”, Jurnal Al-Dzikra, Volume 11., No. 1., 

(2017),  h.31. 
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Terapi Bekam Di Rumah Sehat Daud Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru.” 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah upaya membatasi ruang lingkup masalah yang 

terlalu luas agar penelitian tidak menyimpang dari topik yang dipermasalahkan. 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan yang berkaitan tentang 

upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat Daud Pekanbaru. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana  praktik upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat Daud? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap upah (ijarah) pada terapi 

bekam di Rumah Sehat Daud? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah diatas, maka 

secara umum mempunyai tujuan dan manfaat penulisan sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktik upah (ijarah) pada terapi bekam di Rumah Sehat 

Daud. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap upah (ijarah) pada 

terapi bekam di Rumah Sehat Daud? 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Untuk melengkapi dan memenuhi tugas akhir dan syarat untuk 

menyelesaikan Studi Program Strata 1 (S1) Pada Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menambah pengetahuan tentang upah (ijarah) yang terjadi pada 

terapi bekam di Rumah Sehat Daud Pekanbaru. 

c. Agar dapat menambah wawasan khususnya Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah di masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Upah (Ijarah) 

Upah atau ijarah berasal dari kata   ُالأجَْر atau  العِوَاض atau upah, sewa, 

jasa atau imbalan. Al-Ijarah merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah 

dalam memenuhi keperluan hidup manusia seperti sewa-menyewa, kontrak, 

menjual jasa atau lain sebagainya.14 Berdasarkan pendapat syara’ mempunyai 

arti aktivitas akad untuk mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari orang 

lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian yang telah di tentukan 

dengan syarat-syarat tertentu.15 

Secara terminologi, ada beberapa definisi ijarah yang dikemukakan 

para ulama fiqh sebagai berikut:16 

a. Ulama Hanafiyah, mendefinisikan ijarah adalah: 

قْدٌ عَلَى المَناَفِعَ بعَِوْضٍ عَ   

Artinya: Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti. 

b. Ulama Syafi’yah mendefinisikan ijarah adalah: 

 عَقْدٌ عَلَى مَنْفعََةٍ مَقْصُوْدَةٍ مَعْلوُْمَةٍ مُباَحَةٍ قاَبلِةٍَ لِلْبدَْلِ وَ الِإباَحَةِ بعَِوْضٍ مَعْلوُْمٍ 

 
 

14 Abu Azam Al-Hadi,  Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Press, 2017), Cet, 

Ke-1,  h.80. 

15 Akhmad Farroh Hasan,  Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer, (Malang: 

UIN-Maliki Malang Press, 2018), Cet, Ke-1, h.49. 

16 Syaikhu, et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep Dan Dialektika Kontemporer, 

(Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2020), Cet, Ke-1, h. 135 
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Artinya: Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu 

dan mubah, serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti 

tertentu. 

c. Ulama Maliki dan Hanbali mendefinisikan ijarah adalah: 

 تمَْلِيْكُ مَناَفِعَ شَىءٍ مُباَحَةٍ مُدَّة  مَعْلوُْمَة  بعَِوْضٍ 

Artinya: Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah dalam waktu 

tertentu dengan pengganti. 

2. Dasar Hukum Upah (Ijarah) 

Dasar-dasar hukum ijarah adalah Al-Qur’an dan Hadist.17 Dasar 

hukum ijarah dari Al-Qur’an, dalam surat At-Thalaq ayat 6: 

 فإَِنْ أرَْضَعْنَ لكَُمْ فأَتَوُْهُنَّ أجُُوْرَهُنَّ  

Artinya: “.....jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya...”18 

Maksudnya, jika isteri-isteri itu melahirkan kandungannya sedang 

mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka sempurnalah talak 

ba’in dengan berakhirnya masa iddah mereka. Pada saat itu dia berhak 

menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui. Tetapi hak ini berlaku 

setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya, yakni air 

susu ibu yang paling pertama keluar, dimana seorang anak biasanya tidak 

akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui 

 
 

17 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Banten: Media Madani, 2020), Cet, Ke-2, h.168. 

18 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemahan An-Nisa, 

(Jakarta: Kamila Jaya Ilmu, 2016), h.559. 
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anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang setimpal, dan dia juga 

berhak untuk mengikat perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai 

upah yang akan diberikan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 

“kemudian jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya.”19 

Demikian pula dalam surat Al-Qashash ayat 26:  

  لَتْ إحِْدَاهُمَا يَآبََتِ اسْتئَجَْرْهُ إنَِّ خَيْرَ مَنِ اسْتئَجَْرْتَ القَوِيُّ الأمَِيْنُ قاَ

Artinya: “ Salah seorang dari wanita itu berkata: “ Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 

lagi dapat dipercaya.”20 

 

Ayat ini menjelaskan tentang perkataan salah seorang puteri laki-laki 

ini. Satu pendapat mengatakan, wanita itu adalah yang yang berjalan 

dibelakang Musa AS, ia berkata kepada ayahnya: “Hai ayahku, ambillah ia 

sebagai pekerja” yaitu sebagai pengembala kambingnya. Umar, Ibnu ‘Abbas, 

Syuraih Al-Qadhi, Abu Malik, Qatadah, Muhammad bin Ishaq dan yang 

selainnya berkata bahwa bahwasannya ketika wanita itu berkata: “ karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk pekerja 

adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”, maka ayahnya berkata 

kepadanya: apa yang kamu ketahui tentang hal itu?” wanita itu berkata: dia 

telah mengangkat sebuah batu besar yang tidak mampu diangkat kecuali oleh 

 
 

19 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 

(Jilid 10), Penerjemah M. Abdul Ghoffar E.M Dan Abu Ihsan Al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i, 2017),  h.32. 

20 Kementrian Agama Republik Indonesia, Op.Cit, h.388. 
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10 orang laki-laki. Dan saat aku datang bersamanya, aku berjalan didepannya, 

lalu ia berkata kepadaku: berjalanlah di belakangku. Jika ia berbeda jalan 

denganku, ia memberikan sebuah tanda dengan batu kerikil agar aku 

mengetahui kemana ia berjalan.21 

Dasar hukum dari Hadist adalah: 

مَشْقِيُّ حَدَّثنَاَ وَهْبُ بْنُ سَعِيْدِ بْنُ عَطِيَّةَ السَّلَمِيُّ حَدَّثنَاَ عَبْدُ حَدَّثنَاَ العَبَّاسُ ابْنُ الوَلِيْدِ الد ِ 

حْمَنِ بْنُ زَيْدِ بْنُ أسَْلمََ عَنْ أبَِيْهِ عَنْ عَبْدِاللهِ بْنِ  عُمَرَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلُ اللهُ صَلَّى اللهُ  الرَّ

رَهُ قَبْلَ أمَْ يجَِفَ عَرَقهُُ )رواه ابن ماجه(عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : اعُْطُوْ الأجَِيْرُ أجَْ   

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas Bin Al-Walid Ad-

Damasyqi berkata, telah menceritakan kepaada kami Wahb Bin Sa’id Bin 

‘Athiyah As-Salami berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman 

Bin Said Bin Aslam dari bapaknya dari ‘Abdullah Bin Umar ia berkata, 

bahwa Rasulullah SAW telah bersabda: “Berikanlah upah kepada pekerja 

sebelum kering keringatnya.” (Riwayat Ibnu Majah).22 

 

Adapun dasar hukum ijarah dari ijma’ ialah bahwa semua ulama telah 

sepakat terhadap keberadaan praktik ijarah ini, meskipun mereka mengalami 

perbedaan dalam tataran teknisinya.23 

3. Rukun Dan Syarat Upah (Ijarah) 

a. Rukun-Rukun Upah (Ijarah) 

Rukun-rukun upah atau ijarah menurut ulama terbagi menjadi 

tiga, yaitu:24 

 
 

21 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 

(Jilid 7), Op.Cit, h.89-90. 

22 Imam Al-Hafidz Ahmad Bin ‘Ali Syafi’i, Al-Ma’ruf  Bin Ibn Hajar Al-‘Asqalani, 

Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2002), h.208. 

23 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), Cet, Ke-1, h.79. 

24 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2021), Cet, Ke-1, h.96. 
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1) Aqid mencakup Mu’jir (orang yang menyewakan) dan Musta’jir (orang 

yang menyewa). 

2) Ma’qid ‘Alaih (objek sewa), mencakup ujrah (upah) dan manfaat 

(manfaat barang yang disewakan). 

3) Shigat Ijab Qabul (ucapan serah terima). Contoh shigat : Mu’jir 

berkata, “saya sewakan barang ini kepada anda”, lalu Musta’jir 

menjawab, “ya, saya sewa barang ini dari anda.” 

b. Syarat-Syarat Upah (Ijarah) 

Adapun syarat-syarat upah (ijarah) menurut ulama sebagai 

berikut:25 

1) Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut ulama syafi’iyah 

dan hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal. Oleh sebab itu, 

apabila orang yang belum baligh dan tidak berakal, seperti anak kecil 

dan orang gila maka ijarahnya tidak sah. Akan tetapi, ulama hanafiyah 

dan malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang berakad itu tidak 

harus mencapai usia baligh. Oleh karena itu anak yang baru mumayyiz 

pun boleh melakukan akad ijarah, hanya pengesahannya perlu 

persetujuan walinya. 

2) Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya melakukan 

akad ijarah. Apabila salah seorang terpaksa melakukan akad ini, maka 

akad ijarah tidak sah. 

 
 

25 Prilia Kurnia, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Press, 2021), Cet, Ke-1, h.117-118. 
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3) Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui, sehingga tidak 

muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila manfaat yang menjadi 

objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. 

4) Objek ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara langsung dan 

tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulama fiqh sepakat, bahwa 

tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan 

dimanfaatkan langsung oleh penyewanya. 

5) Objek ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. 

6) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya 

menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau 

menyewa orang yang belum haji untuk menggantikan haji penyewa. 

Para ulama fiqh sepakat mengatakan bahwa akad menyewa seperti ini 

tidak sah, karena sahalat dan haji merupakan kewajiban penyewa itu 

sendiri. 

7) Objek ijarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti, 

rumah, kendaraan dan alat-alat perkantoran. 

8) Upah atau sewa dalam ijarah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang 

memiliki nilai ekonomi. 

4. Macam-Macam Upah (Ijarah) 

Pada garis be.sarnya ijarah itu te.rdiri atas:26  

 
 

26 Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), Cet, Ke-1, 

h.130. 
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a. Ijarah ‘Ayyan, yaitu pe.mbe.rian imbalan kare.na me.ngambil manfaat dari 

suatu be.nda. Se.pe.rti : rumah, pakaian dan lain-lain. 

b. Ijarah ‘Amal, yaitu pe.mbe.rian imbalan atas suatu pe.ke.rjaan atau ke.ahlian 

yang dilakukan se.se.orang. Se.pe.rti : se.orang ne.layan, pe.layan dan notaris.  

Apabila dilihat dari se.gi pe.ke.rjaan yang harus di lakukan maka ‘Ajiir 

dapat dibagi me.njadi : 

a. ‘Ajiir Khas, yaitu pihak yang harus me.laksanakan pe.ke.rjaan dan sifat 

pe.ke.rjaan dite.ntukan dalam hal yang khusus dan dalam waktu te.rte.ntu. 

Pada ‘Ajiir Khas tidak dipe.rbole.hkan be.ke.rja pada pihak lain dalam waktu 

te.rte.ntu se.lama te.rikat dalam pe.ke.rjaannya. 

b. ‘Ajiir Musytarak, yaitu pihak yang harus me.lakukan pe.ke.rjaan yang sifat 

pe.ke.rjaannya umum dan tidak te.rbatas pada hal-hal (pe.ke .rjaan) te.rte.ntu 

yang be.rsifat khusus. 

5. Berakhirnya Akad Ijarah 

Pe.mbatalan dan be.rakhirnya ijarah adalah je.nis akad lazim, yang salah 

satu pihak yang be.rakad tidak me.miliki hak fasakh, kare.na ia me.rupakan akad 

pe.rtukaran, ke.cuali di dapati hal yang me.wajibkan fasakh. Se.pe.rti dibawah 

ini:27 

1) Te.rjadi aib pada barang se.waan yang ke.jadiannya di tangan pe.nye.wa atau 

te.rlihat aib lama padanya. 

 
 

27 Suaidi, Fiqh Muamalah (Dari Teori Ke Problematika Kontemporer), (Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2021), Cet, Ke-1, h.66. 
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2) Rusaknya barang yang dise.wakan, se.pe.rti rumah dan binatang yang 

me.njadi ‘ain. 

3) rusaknya barang yang diupahkan (Ma’qid ‘Alaih), se.pe.rti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan, kare.na akad tidak mungkin te.rpe.nuhi se.sudah 

rusaknya barang. 

4) Te.rpe.nuhinya manfaat yang diakadkan atau se.le.sainya pe.ke.rjaan atau 

be.rakhirnya masa ke.cuali jika te.rdapat uzur yang me.nce.gah fasakh. 

Se.pe.rti jika masa ijarah tanah pe.rtanian te.lah be.rakhir se.be.lum tanaman di 

pane.n maka ia te.tap be.rada di tangan pe.nye.wa sampai se.le.sai.  

5) Pe.nganut Hanafiah be.rkata, bole.h me.nfasakh ijarah, ke.cuali adanya uzur 

se.kalipun dari salah satu pihak. Se.pe.rti se.se.orang yang me.nye.wa toko 

untuk be.rdagang, ke.mudian hartanya te.rbakar, dicuri atau dirampas atau 

bangkrut maka ia be.rhak me.nfasakh ijarah. 

6. Pengertian Bekam 

Secara etimologi kata hijamah memiliki dua makna, Kata Hijamah 

berasal dari kata Hajama merupakan kata kerja yang berarti menyedot. 

Misalnya seperti kalimat Hajama sadya ummihi berarti anak menghisap susu 

ibunya. dengan demikian yang dimaksud dengan hijamah adalah menyedot 

sejumlah darah dari tempat tertentu (dengan tujuan mengobati satu organ 

tubuh atau penyakit tertentu). Demikian makna populer seperti yang 

dijelaskan dalam kitab Mu'jam Lisan al-'Arab. Kedua terambil dari kata 

hajjama yang berarti mengembalikan sesuatu pada volumenya yang asli dan 
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mencegahnya untuk berkembang. Dengan demikian yang dimaksud dengan 

hijamah adalah menghentikan penyakit agar tidak berkembang.28 

Sedangkan dalam kamus Arab-Indonesia disebutkan bahwa secara 

etimologis berbekam berasal dari kata يحجم  -  حجما  حجم  yang berarti membekam 

orang sakit sedangkan bentuk nounnya الحجمة yang mempunyai arti pekerjaan 

membekam, sedangkan isim failnya adalah حجم yang berarti tukang bekam.29 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa macam istilah yang dipakai dalam 

bentuk terapi yang satu ini, diantaranya: Hijamah istilah dalam bentuk bahasa 

arab, Bekam istilah melayu, Cupping istilah dalam bahasa inggris, Ghu-Sha 

dalam bahasa Cina, Cantuk dan Kop istilah yang dikenal orang Indonesia. 

Sedangkan pengertian Hijamah menurut bahasa dalam buku Sunardi berarti 

penghisapan darah dan mengeluarkan dari permukaan kulit, yang kemudian 

ditampung dalam gelas khusus, yang menyebabkan penarikan dan 

penyedotan darah, kemudian dilakukan penyayatan pada kulit dengan pisau 

atau jarum sehinggah darah akan keluar.30 

Be.kam dike.nal juga de.ngan istilah cupping the.rapy, kop, bloodle.tting 

the.rapy, al-hijamah, candhuk, canthuk dan lainnya. Be .kam atau hijamah 

se.cara bahasa be .rasal dari kata al-hajamu yang artinya me .nghisap. Hajama 

asy-syai’a artinya me.nghisap se.suatu. De.finisi be.kam lainnya dike.mukakan 

ole.h pe.rkumpulan be.kam indone .sia (PBI) bahwa be .kam yaitu keluarnya 

 
 

28 Aiman Al-Husaini, Bekam Mukjizat Pengobatan Nabi SAW, (Al-Hijamah Mu’jizatu Fi 

Al-Tibbun Al-Nabawi), Terj. Muhammad Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzan, 2005), Cet, Ke-II, h.15. 

29 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Hida Karya Agung, 1989), h.97-98. 

30 Sunardi, Pilih Resep Nabi Atau Resep Dokter?, (Solo: Akwammedika, 2008), h.36. 
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darah dari kulit de .ngan jalan pe.nghisapan pada bagian yang sengaja dilukai 

kemudian dilakukan penghisapan lagi hingga keluar darah.31 

Te.rapi be.kam adalah praktik tradisional Tiongkok dan Timur Te .ngah 

yang digunakan untuk me .ngobati be.rbagai kondisi gangguan ke .se.hatan. 

Te.rapi ini me .ne.mpatkan cangkir pada titik-titik be.kam, me.nciptakan hisapan 

dalam cangkir, yang me .narik kulit.32 

7. Dasar Hukum Bekam  

Dasar hukum be.kam di dapat dari Hadits, se .bagaimana dalam hadits 

dise .butkan :  

يْلُ يَعْنوُْنَ ابْنَ جَعْفرٍَ عَنْ حَدَّثنَاَ يحَْيَ بْنُ أيَُّوْبَ وَ قتُيَْبَةُ بْنُ سَعِيْدٍ وَعَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قَالوُْا حَدَّثنََا إِسمَعِ 

امِ فقََالَ احْتجََمَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّ  مَ حَجَمَهُ حُمَيْدٍ قاَلَ سُئلَِ أنََسُ بْنُ مَالِكٍ عَنْ كَسْبِ الحَجَّ

ا عَنْهُ مِنْ خَرَاجِهِ وَ قاَلَ إنَِّ أفَْضَلَ مَا تدََا وَ يْتمُْ أبَوُ طَيْبَةَ فأَمََرَ لَهُ بصَِاعَيْنِ مِنْ طَعاَمٍ كَلَّمَ أهَْلَهُ فوََ ضَعوُ

ثنَاَ مَرْوَانُ يعُْنِي الفزََارِيَّ  عَنْ حُمَيْدٍ قَالَ بِهِ الحِجَامَةُ أوَْ هوَُ مِنْ أمَْثلَِ دَوَائكُِمْ حَدَّثنَاَ ابْنُ أبَِي عُمَرَ حَدَّ

امِ فذَكََ  رَ بِمِثلِْهِ غَيْرَ أنََّهُ قاَلَ إنَِّ أفَْضَلَ مَا تدََايْتمُْ بِهِ الحِجَامَةُ وَ القسُْطِ سُئلَِ أنََسٌ عَنْ كَسْبِ الحَجَّ

بوُا صِبْيَانَكُمْ بِالغَمْرِ   البحَْرِيُّ وَلاَ تعَُذ ِ

Artinya: Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami Yahya Bin Ayyub dan Qutaibah 

Bin Sa’id dan Ali Bin Hujr me .re.ka be.rkata, te.lah me .nce.ritakan ke.pada kami 

Isma’il yang me .re.ka maksudkan adalah Ibnu Ja’far, dari Humaid dia be .rkata, 

“Anas Bin Malik ditanya me .nge.nai tukang be.kam, dia lalu me.njawab, 

“Rasulullah SAW pe.rnah be.rbe.kam dan yang me .mbe.kam be.liau adalah Abu 

Thaibah, lantas be.liau me .me.rintahkan (ke.luarganya) supaya me .mbe.rikan 

ke.pada Abu Thaibah dua gantang makanan, dan be .liau me.nganjurkan ke.pada 

tuannya supaya dia (tuannya) me .ringankan tugas yang dibe .bankan ke.pada 

Abu Thaibah. Be.liau be.rsabda: “se.sungguhnya be.rbe.kam adalah pe.ngobatan 

yang paling utama atau te .rmasuk te.rapi yang paling baik.” Te .lah 

 
 

31 Fadli, Bekam Untuk Penderita Hipertensi: Pendekatan Asuhan Keperawatan, 

(Tasikmalaya: LPPM Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya, 2020) , h.53. 

32 Suharmanto, “Manfaat Terapi Bekam Bagi Kesehatan Tubuh”, Jurnal Penelitian 

Perawat Profesional, Volume 5., No. 4., (2023), h.1617. 
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me.nce.ritakan ke.pada kami Ibnu Abu Umar te .lah me .nce.ritakan ke.pada kami 

Marwan, yaitu Al-Fazari dari Humaid dia be .rkata: Anas ditanya me .nge.nai 

tukang be.kam, lalu dai me .nye.butkan hadits se .pe.rti diatas. Namun dia 

me.nambahkan, “se.sungguhnya be.kam dan Qusth Al Bahri (se .je.nis 

tumbuhan) adalah pe .ngobatan yang paling utama buat kalian, dan janganlah 

kalian me .nyakiti anak-anak kalian de .ngan Ghamz (yaitu me .masukkan jari 

je.mari ke. ke.rongkongan se.orang anak untuk me.nghilangkan rasa sakit).”(HR. 

Muslim)33 

 

Fungsi-fungsi Hadits te.rhadap Al-Qur’an ada yang dise.pakati dan 

tidak ada pe.rbe.daan pe.ndapat. Hal te.rse.but dapat dike.tahui dari pe.nje.lasan 

be.rikut ini: 

1. Bayan Al-Taqrir, yaitu hadits be .rfungsi untuk me.mpe.rte.gas, me.mpe.rkuat 

dan me.ndukung se.suatu yang diungkapkan ole .h Al-Qur’an. 

2. Bayan Al-Tafsir, yaitu hadits be.rfungsi untuk me .nje.laskan ayat yang tidak 

mudah dike.tahui. 

3. Bayan Al-Tasyri’, yaitu hadits be.rfungsi untuk me .wujudkan, me.mbuat dan 

me.ne.tapkan suatu ke.te.ntuan, aturan dan hukum yang tidak te .rdapat dalam 

Al-Qur’an. 

4. Bayan Al-Nasikh, yaitu hadist be.rfungsi untuk me.mbatalkan, 

me.mindahkan dan me.ngubah te.rhadap ayat Al-Qur’an dan me.nghapus 

ke.te.ntuan-ke.te.ntuannya.34 

8.  Gambaran Umum Rumah Sehat Daud 

a. Sejarah Berdirinya Rumah Sehat Daud 

 
 

33 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jilid 10, Penerj. Ahmad Khatib. Dari Judul 

Asli: Shahih Muslim Bi Syarh An-Nawawi, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), Cet, Ke-1, h.1508.  

34 M. Jayadi, “Kedudukan Dan Fungsi Hadis Dalam Islam”, Jurnal Adabiyah, Volume 11., 

No.2., (2011), h.246-252. 
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Rumah Se.hat Daud adalah rumah pe.ngobatan alte.rnatif yang be.rfokus 

pada ke.se.hatan holistik dan pe .rawatan be.rbasis te .rapi alami, yang 

me.nye.diakan be.rbagai layanan untuk me .ningkatkan ke.se.jahte.raan fisik dan 

me.ntal.  Rumah Se .hat Daud adalah rumah pe.ngobatan atau te.rapi Thibbun 

Nabawi se.pe.rti be.kam, akupuntur, gurah,  he.rbal, pijat sine .rgi dan konsultasi.  

Rumah Se.hat Daud be.rdiri pada tahun 2010 te.patnya pada se.kitaran 

bulan April. Se.be.lum me.ndirikan Rumah Se.hat Daud ini, Muhammad Dodi 

dulunya lulusan Polite.knik Jurusan Pe.rbankan Ke.uangan ke.mudian tahun 

1998 me .lanjutkan pe.ndidikan dalam Bidang Farmasi. Se .te.lah lulus dalam 

bidang pe.ndidikan Muhammad Dodi be .ke.rja dalam Bidang Pe .rbankan 

Ke.uangan namun be .liau tidak me .rasa nyaman de .ngan pe.ke.rjaan te .rse.but 

se.bab adanya unsur riba. Pada tahun 2001 Muhammad Dodi me .nikah dan 

me.mutuskan be.rhe.nti dari pe .ke.rjaannya untuk be .lajar pe.ngobatan Thibbun 

Nabawi dan te.rapis. 

Pada tahun 2004 Muhammad Dodi me .rintis usahanya se .bagai te.rapis 

panggilan ke.rumah-rumah, pada saat itu Muhammad Dodi hanya 

me.njalankan usahanya se .bagai te.rapis ruqyah. Pe .ngobatan Rumah Se .hat 

Daud dulunya me .rupakan be.ngke.l milik te .man Muhammad Dodi. se .te.lah 

be.ngke.l tutup bangunan te.rse.but dise.wakan, namun para pe .nye.wa pada tidak 

be.tah dan akhirnmya pindah dari te.mpat te.rse.but. Pe.milik bangunan te.rse.but 

ke.mudian me .nawarkannya ke.pada Muhammad Dodi untuk di ke.lola, 

Muhammad Dodi pun me .nge.lola te.mpat te.rse.but dan me.ne.tap disana se.lama 
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se.te.ngah tahun untuk me .rintis pe.ngobatan alte.rnatif dan te .rapis. Hingga saat 

ini Rumah Se .hat Daud statusnya masih me.nye.wa te .mpat te.rse.but.  

b. Lokasi Rumah Sehat Daud Dan Struktur Kepengurusan 

Rumah Se.hat Daud me.rupakan pe.ngobatan alte.rnatif dan Thibbun 

Nabawi be.ralamat di Jalan Be.limbing No.159 A-B Ke.camatan Marpoyan 

Damai Kota Pe .kanbaru Provinsi Riau 28122. Te .patnya disamping Be .ngke.l 

Mobil Jaya Se .rvis. Rumah Se .hat Daud be.roprasi se .tiap hari mulai pukul 

09.00-17.00 WIB dan tutup pada hari Rabu. Be .rdasarkan obse.rvasi dan 

pe.ngamatan Rumah Se .hat Daud me .miliki te.mpat yang strate .gis di te.pi jalan 

be.sar dan mudah dijangkau se .rta pe.layanan yang me .madai, se.hingga 

me.mudahkan untuk me.lakukan pe.ngobatan. 

Rumah Se.hat Daud me.rupakan usaha yang dike .lola ole.h Muhammad 

Dodi. Muhammad Dodi me .rintis usaha ini dari tahun 2010 hingga saat ini. 

Muhammad Dodi be .rpe.ran aktif dalam pe .rke.mbangan usahanya te .rmasuk 

pe.nge.lolahan ke.uangan. Se.lain Muhammad Dodi, Rumah Se .hat Daud juga 

me.miliki tim te.rapis yang te .rdiri dari praktisi be .rpe.ngalaman dan te .rlatih. 

Dalam hal gaji karyawan, Muhammad Dodi me .mbagi me .njadi 2 bagian yaitu 

gaji pokok dan bagi hasil te .rapis. Para Tim te .rapis di Rumah Se .hat Daud di 

gaji  be .rdasarkan tingkat dan ke .mampuan pe.ke.rjaan yang dilakukan, kisaran 

dari 2.000.000 hingga 4.000.000 pe.rbulan. Dalam hal ini, Rumah Se .hat Daud 

juga me.raih pe.nghasilan dalam se .bulan kisaran 60.000.000.35  

 
 

35 Muhammad Dodi, Owner Rumah Sehat Daud, “Wawancara”, Pekanbaru, 20 Januari 

2025. 
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Tabel I. Nama Owner Dan Tim Terapis Di Rumah Sehat Daud 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Riau 

No Nama Jabatan 

1 Dr. Farie.d Alwi Mar’ie. Konsultan 

2 Muhammad Dodi, M. KM Owne.r 

3 Arrohman Te.rapis 

4 Ari Risdianto Te.rapis 

5 E.ka Arnis Sri Le.stari  Te.rapis 

6 Nurul Hana Azizah Te.rapis 

7 Aminah Annisa Safitri Te.rapis 

8 Annisa Safitri Administrasi 

Sumbe.r: Hasil Wawancara Pe.nilis (2025) 

c. Sistem Penetapan Biaya Pengobatan Di Rumah Sehat Daud Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

Saat para pasie.n me.nanyakan biaya yang harus dike.luarkan ke.tika 

me.lakukan pe.ngobatan, pihak Rumah Se.hat Daud akan me.nje.laskan hal-hal 

me.nyangkut biaya pe.ngobatan te.rse.but. Me.skipun biaya pe.ralatan dan 

pe.rle.ngkapan naik namun se.bisa mungkin Rumah Se.hat Daud me.ne.tapkan 

biaya yang se .suai dan se.imbang. Rincian biaya pe.ngobatan di Rumah Se.hat 

Daud se.bagai be.rikut: 
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Tabel II. Daftar Biaya Pengobatan Terapi Di Rumah Sehat Daud 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Riau 

Pijat/Massage. 

Pijat Sine.rgi Rp.150.000 

Pijat Wajah Rp.150.000 

Re.fle.ksi Kaki Rp.150.000 

Pijat Tuina Rp.150.000 

Pijat Smt Rp.150.000 

Pijat Thailand 1 Jam Rp.150.000 

Pijat Kre.te.k 1 Jam Rp.150.000 

Pijat SMHM + Aromate .rapi Rp.200.000 

Pijat Bayi/Anak Rp.100.000 

Konsultasi/Konse.ling 

Konsultasi Ustad Rp.25.000 

Konsultasi Dokte.r Rp.50.000 

He.alth We.llne.ss The.raphy & Care. Rp.150.000 

Body Scanning Rp.200.000 

Te.st Stifin Rp.750.000 
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Lainnya 

Be.kam Rp.120.000 

Akupuntur Rp.120.000 

Gurah Rp.200.000 

Be.kam Api Rp.120.000 

Pake.t Be.kam + Be.kam Api Rp.200.000 

Pake.t Pijat + Be.kam Api Rp.200.000 

Sumbe.r: Hasil Wawancara Pe.nulis (2025) 

B. Kajian Terdahulu 

Dalam pe.ne.litian ini tentunya te.rdapat pe.rsamaan dan pe.rbe.daan 

te.rhadap pe.ne.litian te.rdahulu. Adanya penelitian terdahulu ini diharapkan 

pembaca memahami perkembangan penelitian. Adapun pe.rsamaan dan 

pe.rbe.daan te.rhadap pe.ne.litian te.rdahulu antara lain: 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1 Ani 

Hidayati 

Tinjauan Fiqih 

Muamalah 

Te.rhadap Upah 

Me.ngupah Antara 

Pe.milik Ke.bun 

Sawit De.ngan 

Pe.mane.n Di De.sa 

Sungai Buluh 

Ke.camatan Singingi 

Hilir Kabupate.n 

Kuantan Singingi. 

Sama-sama 

me.mbahas 

te.ntang upah 

me.ngupah 

Dalam Pe.ne.litian Ani 

Hidayati me.mbahas 

te.ntang adanya 

ke.curangan pe.mane.n 

dan upah yang dibayar 

se.suai de.ngan 

pe.rjanjian. Se.dangkan 

pe.ne.litian yang akan di 

te.liti pe.nulis adalah 

upah te.ntang 

dite.tapkannya nominal 

upah be.kam. 
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2 Dwi 

Intan 

Khunnisa 

Tinjauan Hukum 

Islam Te.ntang Akad 

Upah Dalam Jasa 

Salon (Studi pada 

Salon Mawar 

Antasari , 

Ke.damaian, Bandar 

Lampung). 

Sama-sama 

me.mbahas 

te.ntang 

pe.ne.rapan 

upah  

Dalam pe.ne.litian Dwi 

Intan Khunnisa 

me.mbahas te.ntang 

pe.ngurangan upah 

te.rhadap karyawannya 

yang tidak se.suai 

ke.se.pakatan yang te.lah 

di se.pakati. Se.dangkan 

pe.ne.litian yang akan di 

te.liti pe.nulis adalah 

te.ntang dite.tapkannya 

nominal upah be.kam. 

3 Se.ptiana 

Tri 

Le.stari 

Tinjauan Hukum 

Islam Te.rhadap 

Pe.ne.tapan Upah 

Dalam Me.mbayar 

Listrik (Studi Di 

De.sa Gunung Re.ju 

Ke.camatan Way 

Ratai Kabupate.n 

Pe.sawaran). 

Sama-sama 

me.mbahasa 

te.ntang akad 

upah 

Pe.ne.litian Se.ptiana Tri 

Le.stari me.mbahas 

te.ntang adanya 

pe.mbulatan upah yang 

harus dibayar ole.h 

konsume.n namun 

re.alitanya pe.tugas 

listrik te.lah 

me.ndapatkan upah 

khusus dari pe.me.rintah. 

Se.dangkan pe.ne.litian 

yang akan dite.liti ole .h 

pe.nulis adalah te.ntang 

dite.tapkannya nominal 

upah be.kam. 



 
 

 
26 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan pe.ne.liti adalah pe.ne.litian kualitatif yang 

be.rupa studi lapangan (fie.lds re.se.arch), yaitu suatu pe .ne.litian de.ngan prose .s 

pe.ne.litian be .rdasarkan pe.rse.psi atau pe.mahaman pada suatu fe .nome.na de.ngan 

pe.nde.katan datanya me .nghasilkan analisis de .skriptif be.rupa kalimat se.cara lisan 

dari obje.k pe.ne.litian.36 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell 

menjelaskan bahwa pendekatan penelitian jenis kualitatif adalah pendekatan 

untuk menyelidiki dan memahami makna yang terkait dengan individu atau 

kelompok dalam konteks masalah sosial atau manusia. Penelitian ini berfokus 

pada pemahaman budaya kelompok dan evolusi pola perilaku penduduk dari 

waktu ke waktu dengan observasi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan 

masyarakat sebagai unsur utama pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, 

pertanyaan dan prosedur berkembang berdasarkan data yang ditemukan melalui 

observasi di masyarakat kemudian dianalisis secara induktif. Fokus utama dalam 

penelitian pendekatan ini adalah proses pengumpulan data dan memberikan 

makna pada hasilnya.37  

 
 

36 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KMB Indonesia, 2021), Cet, 

Ke-1, h.6. 
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Terkait dengan fokus dan tujuan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

Praktik Upah (Ijarah) Pada Terapi Bekam Di Rumah Sehat Daud Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru dan ingin mengetahui Tinjauan Fiqih 

Muamalah Terhadap Upah (Ijarah) Pada Terapi Bekam Di Rumah Sehat Daud 

Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. 

C. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Rumah Se .hat Daud Yang Te .le.tak Di Jalan 

Be.limbing No.159 A-B Ke.camatan Marpoyan Damai Pe .kanbaru Riau 28122. 

Alasan pe.ne.liti me.milih te.mpat lokasi pe.ne.litian ini dikare .nakan lokasi te.rse.but 

me.miliki te.mpat pe.rizinan yang mudah se.rta te.mpat lokasi yang strate.gis. 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah ke .pala Rumah Se.hat Daud, 

para staff Rumah Se .hat Daud dan pasie.n Rumah Se .hat Daud. 

2. Objek Penelitian 

Obje.k dari pe.ne.litian ini adalah pe.nulis akan me .ngkaji me.nge.nai upah 

(ijarah) te.rhadap praktik be.kam di Rumah Se.hat Daud Pe.kanbaru. 

E. Informan Penelitian  

Informan pe.ne.litian me.rupakan wilayah ge.ne.re.lisasi yang te.rdiri atas 

obje.k atau subje.k yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang  

 
 

37 Tamaulina Br. Sembiring, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori Dan Praktik), 

(Karawang: CV. Saba Jaya Publisher, 2024), Cet, Ke-1, h.75. 
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mana telah dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk di te.liti ke.mudian ditarik 

ke.simpulannya.38 

Dalam pe.ne.litian ini me.miliki jumlah 7 informan yang te.rdiri dari 1 

orang Owne.r Rumah Se.hat Daud, 1 te.rapis Rumah Se .hat Daud dan 5 orang 

pasie.n/pe.ngunjung Rumah Se.hat Daud.  

F. Sumber Data Penelitian 

1. Sumber Data Primer 

Sumbe.r data prime.r adalah data yang dipe .role.h atau dikumpulkan 

ole.h pe.ne.liti se.cara langsung dari sumbe .r datanya. Data prime .r dise.but juga 

se.bagai data asli atau data baru yang me .miliki sifat up to date..39  Adapun 

dalam pe.ne.litian ini sumbe .r data prime.r di dapat me .lalui informasi atau 

re.sponde.nsi se.se.orang yang me .njadi subje.k pe.ne.litian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbe.r data se.kunde.r me.rupakan data yang dipe .role.h me.lalui 

pe.ngumpulan atau pe.nge.lolahan data yang be.rsifat studi dokume .ntasi be.rupa 

pe.ne.laah te.rhadap dokume .n pribadi, re.smi ke.le.mbagaan, re.fe.re.nsi-re.fe.re.nsi 

atau pe.raturan (lite.ratur laporan, tulisan dan lain-lain) yang me.miliki 

re.le.vansi de.ngan fokus pe .rmasalahan pe.ne.litian.40 Dalam pe.ne.litian ini 

 
 

38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitaif, (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet, Ke-1, h.49. 

39 Azharsyah Ibrahim, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis Islam, (Aceh: Ar-Raniry 

Press, 2021), Cet, Ke-1, h.245-246. 

40 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), Cet, Ke-2, h.77. 
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pe.ne.liti me.pe.role.h sumbe.r data se.kunde.r dari buku-buku, jurnal, artike.l dan 

lain se.bagainya yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian yang dite.liti. 

3. Sumber Data Tersier 

Sumbe.r data te.rsie.r adalah sumbe.r data yang be .rsifat umum namun 

me.ndukung dan me .mpe.rkaya data prime.r dan se .kunde.r, se.pe.rti kamus, 

e.nsiklope.dia dan lain se.bagainya.41 Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.mpe.role.h 

data dari kamus, te .rje.mah dan lain se .bagainya yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ne.litian. 

G. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data me.lalui pe.ngajuan 

se.jumlah pe.rtanyaan se.cara lisan ke.pada subje.k yang di wawancarai.42 Dalam 

pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.lakukan wawancara ke.pada ke.pala Rumah Se.hat 

Daud, staff dan pasie.n Rumah Se.hat Daud Pe.kanbaru. 

2. Observasi 

Obse.rvasi adalah salah satu cara me.ngumpulkan me .ngumpulkan data 

de.ngan me .mpe.lajari dan me .mahami tingkah laku se .cara langsung.43 Adapun 

pe.ne.litian ini me.makai obse.rvasi non partisipan, pe.ne.liti akan me.ne.laah dan 

me.ne.liti se.cara langsung lokasi pe.ne.litian. 

 
 

41 Sukiati, Metodologi Penelitian Sebuah Pengantar, (Medan: CV. Manhaji, 2016), Cet, 

Ke-1, h.177. 

42 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Cet, 

Ke-1, h.75. 

43 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Press, 2020), Cet, Ke-4, 

h.81. 
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3. Dokumentasi 

Dokume.ntasi me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data pe.ne.litian me.lalui 

pe.ne.laahan sumbe.r te.rtulis se.pe.rti buku, laporan, notule .n rapat, catatan harian 

dan lain se.bagainya me.muat data dan informasi yang dibutuhkan pe .ne.liti.44 

H. Metode Analisa Data 

Analisa data me.rupakan suatu upaya dalam me .nguraikan suatu masalah 

atau fokus kajian me .njadi bagian-bagian se.hingga susunan dan tatanan be .ntuk 

se.suatu yang diurai te .rse.but tampak de.ngan je.las te.rlihat dan mudah dice.rna atau 

ditangkap maknanya.45 

Analisis data kualitatif me.nggunakan pola induktif, yaitu dimulai dari 

te.muan-te.muan ke.cil yang me .miliki ke.samaan, ke.mudian disimpulkan me.njadi 

te.muan umum yang dapat di ge .ne.ralisasikan.46 Me.tode. analisis yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah me.tode. analisis kualitatif, yaitu data yang dipe.role.h 

dari hasil pe.ne.litian di Rumah Se.hat Daud Pe.kanbaru. 

 
 

44 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), 

Cet, Ke-1, h.114. 

45 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.maparan mate.ri dan hasil pe.ne.litian yang te .lah disajikan 

pada bab se .be.lumnya, pe.ne.liti dapat me.narik ke.simpulan se .bagai be.rikut: 

1. Dalam praktik te .rapi be.kam di Rumah Se .hat Daud dilakukan de .ngan be.nar 

dan se.suai syariat islam dan pe .ne.tapan nominal upah yang dite.tapkan pada 

praktik te .rapi be.kam di Rumah Se .hat Daud di kare.nakan ole.h biaya 

ope.rasional se.pe.rti biaya se .wa, gaji te .rapis dan pe .rle.ngkapan se.rta pe.ralatan 

pe.ngobatan yang harus me .madai. Pe.ne.tapan tarif juga dianggap sah asalkan 

me.me.nuhi syarat-syarat te.rte.ntu se.pe.rti ke.adilan, ke.re.laan, dan tidak 

me.rugikan masyarakat. Pandangan ini didukung ole.h be.rbagai hadits yang 

me.nunjukkan Nabi Muhammad SAW me.mbe.rikan upah ke.pada 

pe.mbe.kamnya.  

2. Dalam tinjauan Fiqih Muamalah bahwa pe .ne.tapan nominal upah pada te .rapi 

be.kam di Rumah Se.hat Daud te.lah te.rpe.nuhi se.gala rukun dan syarat syahnya. 

De.ngan dasar hukum yang kuat dari Al-Qur’an dan hadits. Pe.rde.batan utama 

di antara para ulama be.rkaitan de.ngan ke.bole.han me.ne.rima upah untuk 

layanan be.kam. Be.be.rapa ulama me.nganggapnya makruh atau haram 

be.rdasarkan hadis te.rte.ntu, se.me.ntara yang lain me.mandangnya halal dan 

sah. Pe.ne.litian ini me .nunjukkan bahwa pe.ne.rimaan dan pe.ne.tapan upah pada 

te.rapi be.kam hukumnya makruh at-tanzim namun tidak dilarang syariat 

islam. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang pe.ne.liti be.rikan adalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagi pihak Rumah Se .hat Daud he.ndaknya se.lalu te.tap me.lakukan pe .ngobatan 

be.kam se .suai de.ngan prinsip-prinsip syariat islam yang be.rlaku. 

2. Bagi pasie .n he.ndaknya se.lalu me.mpe.rhatikan se .tiap de.tail pe.nje.lasan se.rta 

be.rjalannya pe.ngobatan, agar tidak te.rjadi se.suatu yang tidak kita inginkan.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP UPAH (IJARAH) PADA 

TERAPI BEKAM DI KLINIK RUMAH SEHAT DAUD KECAMATAN 

MARPOYAN DAMAI KOTA PEKANBARU 

A. Pihak Pemilik Klinik Rumah Sehat Daud 

Tanggal wawancara : 

Waktu   : 

Narasumber  : 

Pertanyaan: 

1. Sejak kapan berdirinya Klinik Rumah Sehat Daud dan bagaimana sejarah 

berdirinya? 

2. Apa saja pengobatan yang ada Di Klinik Rumah Sehat Daud? 

3. Jasa pengobatan apa yang paling banyak diminati pelanggan di Klinikk 

Rumah Sehat Daud? 

4. Ada berapa karyawan di Klinik Rumah Sehat Daud? 

5. Di hari apa saja dan jam berapa Klinik Rumah Sehat Daud buka? 

6. Berapa gaji karyawan dan berapa omset perbulan di Klinik Rumah Sehat 

Daud? 

7. Bagaimana praktik terapi bekam di Klinik Rumah Sehat Daud? 

8. Apakah penggunaan alat-alat bekam aman dan sesuai syariat? 

9. Apa yang menjadi alasan bapak menetapkan nominal upah pada terapi bekam 

di Klinik Rumah Sehat Daud? Apakah menurut bapak upah terapi bekam 



 

 

yang telah ditetapkan tersebut sesuai dengan jasa yang diberikan oleh Klinik 

Rumah Sehat Daud kepada pelanggan? 

10. Apakah pernah ada pelanggan yang merasa keberatan mengenai 

pematokan/penetapan upah pada terapi bekam pada Klinik Rumah Sehat 

Daud? 

B. Pihak Pelanggan Klinik Rumah Sehat Daud 

1. Apakah bapak/ibu sering melakukan pengobatan bekam di Klinik Rumah 

Sehat Daud? 

2. Bagaimana praktik pengobatan bekam di Klinik Rumah Sehat Daud? 

3. Menurut bapak/ibu apakah nominal upah terapi bekam yang telah di tetapkan 

oleh Klinik Rumah Sehat Daud sesuai dengan pengobatan bekam yang 

bapak/ibu dapatkan? 

4. Apakah bapak/ibu merasa puas dengan pengobatan terapi bekam yang 

diberikan oleh Klinik Rumah Sehat Daud? 

5. Apakah bapak pernah merasa dirugikan dengan upah terapi bekam yang 

ditetapkan di Klinik Rumah Sehat Daud? 
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